BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Grup musik Ganube telah menghadirkan warna baru dalam perkembangan
musik Indonesia melalui percampuran yang dinamis antara elemen tradisional
Batak Toba dengan musik populer. Hibriditas ini terlihat jelas dalam karya-karya
Ganube seperti pada lagu “Sursar’ yang berhasil memadukan instrumen tradisional
seperti sulim, taganing, hasapi, dan hesek dengan instrumen dan struktur musik
populer seperti keyboard, gitar, bass dan drum dan aransemen modern. Grup musik
Ganube tidak hanya mengadopsi melodi dan lirik dalam bahasa Batak, tetapi juga
mentransformasikan pola ritme modern dan tradisi ke dalam format yang lebih
kontemporer.

Fenomena ini mencerminkan bagaimana musik pop Batak mampu
beradaptasi dengan selera musik masa kini tanpa kehilangan identitas kulturalnya.
Harmonisasi antara melodi dalam musik Pop Batak menciptakan karakteristik unik
yang menjadi daya tarik tersendiri. Ganube telah membuktikan bahwa tradisi dan
modernitas dapat berjalan selaras menciptakan genre musik yang tidak hanya
menghibur tetapi juga melestarikan warisan budaya Batak. Keberhasilan Ganube
dalam industri musik nasional menunjukkan bahwa hibriditas musikal ini diterima
baik oleh pendengar dari berbagai latar belakang budaya, sekaligus menjadi model
keberhasilan dalam mengembangkan musik etnik ke dalam konteks yang lebih luas

dan global.
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Ganube telah membuktikan bahwa musik pop Batak memiliki ketangguhan
dalam beradaptasi dengan era globalisasi melalui berbagai transformasi yang
inovatif namun tetap menjaga esensi kulturalnya. Ganube berhasil menciptakan
identitas yang unik dengan memadukan kearifan lokal dan interlokal melalui
penggunaan teknologi rekaman digital, distribusi melalui platform streaming, dan
kolaborasi lintas genre. Keberhasilan ini tidak lepas dari kemampuan para anggota
grup musik Ganube dalam mengemas nilai-nilai tradisional ke dalam format yang
lebih modern dan mudah diterima generasi muda. Media sosial dan platform digital
membuat musik pop Batak dapat menjangkau audiens yang lebih luas, bahkan
hingga ke tingkat internasional.

Fenomena ini menunjukkan bahwa globalisasi tidak selalu berarti pengikisan
budaya lokal, tetapi justru dapat menjadi sarana untuk memperkuat dan memperluas
jangkauan musik tradisional dalam bentuk yang lebih kontemporer. Kesuksesan
musik pop Batak di era globalisasi menjadi contoh bagaimana sebuah genre musik
etnik dapat berkembang dan bertahan dengan mempertahankan akar budayanya
sambil terus berinovasi mengikuti perkembangan zaman, menciptakan harmoni

antara warisan budaya dan modernitas.

B. Saran

Dalam pengembangan musik pop Batak ke depan, grup musik Ganube perlu
mempertimbangkan beberapa aspek penting untuk menjaga keberlanjutan dan
relevansi genre ini. Pertama, penting untuk tetap mempertahankan esensi musik

Batak tradisional sambil mengeksplorasi genre kontemporer agar selalu segar dan
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tetap otentik. Kedua, kolaborasi dengan musisi dari genre berbeda perlu
ditingkatkan untuk membuka perspektif baru dan relasi dalam pengembangan
musik pop Batak. Ketiga, Grup musik Ganube juga perlu memperhatikan aspek
visual termasuk kostum yang digunakan dalam setiap pertunjukan agar tetap
menunjukkan identitas Batak melalui kreasi fashion modern. Keempat, selain
menciptakan ruang edukasi dengan konten tutorial cara bermain musik batak,
Ganube baiknya juga mengadakan sebuah kegiatan seperti meet and greet bersama
penggemar dan kegiatan workshop. Hal tersebut sangat penting agar dapat menjaga
kepopuleran grup musik Ganube. Kelima, Ganube harus tetap menjaga konsistensi
dan mengembangkan strategi distribusi musik melalui semua platform digital
Ganube untuk tetap menjangkau audiens yang luas. Termasuk dalam pembuatan
video klip atau konten musik harus lebih kreatif agar tidak menimbulkan kesan
yang membosankan. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Ganube dan
musik pop Batak dapat terus berkembang dan bertahan di tengah dinamika industri

musik yang terus berubah dan berkembang.
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